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Senin - Jumat    Pk 07.00 Kebaktian Doa Pagi
Jumat             Pk 19.00 Kebaktian Doa
Sabtu             Pk 09.45 Kebaktian Sabat Pagi
Sabtu              Pk 09.45  Kebaktian Sabat Anak
Sabtu              Pk 11.30 Pemahaman Alkitab
Sabtu              Pk 14.00 Kebaktian Sabat Siang
Sabtu              Pk 16.45 Persekutuan Pemuda Sunter
Minggu             Pk 09.00 Kebaktian Anak/Sekolah Minggu
   (Minggu ke-1 setiap bulan)

JADWAL KEBAKTIAN
GEREJA YESUS SEJATI CABANG SUNTER

Adik-adik senang berkreasi 
dengan menggambar atau 

menulis puisi? Atau ingin bersaksi 
untuk memuliakan nama 

TUHAN YESUS?
Kirimkan hasil karya atau 

kesaksianmu ke email redaksi 
Pelita Kecil :

pelitakecil.gyssunter@gmail.com
tulis di subject : POJOK KREASI

Ditunggu, ya !

Bantu Rut dan Naomi mencari jalan pulang ke Israel!

MOAB

BETLEHEM

PELITA
KECIL
Buletin Anak GEREJA YESUS SEJATI - Sunter

Haleluya! Apa kabar, Adik-adik semuanya? 
Di Pelita Kecil edisi kali ini, kita akan membahas 

KESETIAAN. Kesetiaan ini adalah salah satu 
sifat yang Tuhan ingin kita miliki, lho! Bagaimana 

caranya agar kita dapat menjadi anak yang 
setia kepada Tuhan dan sesama?

Langsung aja kita sama-sama baca 
Pelita Kecil edisi 39 ini! 

Halo, teman-teman! Pernahkah kalian 
harus membuat pilihan sulit untuk 

membantu orang yang kalian sayangi? 
Yuk, kita dengar kisah tentang Rut dan 
Naomi.

Naomi merasa sangat sedih karena 
suami dan anak-anaknya telah 
meninggal. Ia memutuskan untuk kembali 
ke kampung halamannya di Betlehem. 

Rut, menantu Naomi, bisa saja tetap 
tinggal di Moab, di mana keluarga dan 
teman-temannya berada. Tinggal di 
Moab pasti lebih nyaman, tapi Rut sangat 
sayang pada Naomi dan ingin berbakti 
kepadanya. Rut berkata, “Ke mana pun 
engkau pergi, aku akan pergi. Bangsamu 
adalah bangsaku, dan Allahmu adalah 
Allahku.”

Rut setia menemani Naomi, meskipun 
kehidupan mereka sulit. Rut pun dengan 
giat bekerja di ladang untuk mencari 
makanan. Allah melihat kesetiaannya 
dan kemudian memberkati Rut dengan 
memberikan keluarga baru bersama 
Boas.

Kitab 
Bacaan:
 Rut 1

Bagaimana kamu bisa Bagaimana kamu bisa 
menunjukkan kesetiaan menunjukkan kesetiaan 
kepada orang kepada orang 
yang kamu yang kamu 
sayangi minggu ini?sayangi minggu ini?

Rut yang 
Setia

Rut yang Rut yang 
SetiaSetia
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Tahukah kalian 
kalau Rut harus 

mengambil keputusan 
yang sangat besar 

ketika memilih untuk 
mengikuti Naomi?

Ke Mana Engkau Pergi, 
Kesitu Jugalah Aku Pergi

1Rut masih cukup muda 
untuk berkeluarga. Dengan 
pergi mengikuti Naomi, Rut 

mempertaruhkan kesempatannya 
untuk menikah lagi (Rut 1:11-13).

2Harus meninggalkan negerinya 
ke tempat asing. Artinya Rut 
harus meninggalkan keluarga, 

teman, dan orang yang dikenalnya.

3Sebagai menantu, dan dengan 
usia yang lebih muda, Rut 
harus memelihara Naomi untuk 

penghidupannya (Rut 2:2).

4Mau meninggalkan 
kepercayaannya untuk 
mengikuti Allah Naomi

       (Rut 1:16).

Bentuk pengorbanan yang dilakukan 
Rut menjadi gambaran seberapa besar 
kesetiaan yang ditunjukkannya kepada 
Naomi. Dan karena Rut setia kepada 

Allah yang benar, Rut mendapat berkat 
yang luar biasa, yaitu dengan menjadi 
garis keturunan dari Tuhan Yesus.

Petualangan
Mencari

Harta Karun

Petualangan
Mencari

Harta Karun

        ita dan Nana sedang mengikuti
kegiatan pramuka di sebuah area hutan.
Mereka sedang mencari harta karun yang
telah disembunyikan oleh sang guru di
sebuah tempat.

“Lita, menurut peta ini, harta karunnya
ada di sana!” seru Nana, sahabat Lita,
sambil menunjuk ke arah depannya
dengan dipandu oleh sebuah peta
berwarna coklat.
“Ayo, kita ke sana!” sahut Lita dengan
semangat.

Mereka berdua berjalan dengan tergesa-
gesa karena ingin segera mendapatkan
harta karun itu. Tapi karena terburu-buru,
Nana tidak memperhatikan bahwa di
depannya ada sebuah ranting. Nana pun
terjatuh.

“Ahhh!” teriak Nana.

Lita menoleh. “Nana, kamu gapapa?”
Lita mendekati Nana dan melihat bahwa
lutut dan tangan Nana terluka. “Pak Guru,
tolong!” teriak Lita minta tolong.

“Gapapa, Lita… Cepatlah, kamu cari saja
harta karun itu. Nanti juga Pak Guru
datang,” kata Nana.

Lita berpikir dalam hati, ‘Aduh, gimana
ini? Aku ingin sekali dapat harta karun itu,
tapi aku juga tidak mau meninggalkan
Nana di sini sendirian.’

 Akhirnya, Lita memutuskan untuk tetap
tinggal menemani Nana. “Aku akan
menemani kamu sampai kamu diobati,
Nana,” ucap Lita.

Nana tersenyum. “Wah, kamu sungguh
seorang sahabat yang setia (Amsal
17:17)!”

LLL


